
STUDI KASUS 

Menyusun Pertanyaan Efektif 

Untuk dapat menjelajahi sebuah data, tentunya Anda perlu memiliki insight atau wawasan 

yang luas terkait data maupun proyek yang akan dikerjakan. Tanpa sebuah informasi yang jelas, 

Anda tidak akan tahu ke mana arah dan tujuan dari hal yang yang ingin dikerjakan. Seperti 

peribahasa, “Malu bertanya sesat di jalan”, apabila tidak menanyakan atau 

mencari insight terkait data yang ingin dikerjakan, bisa jadi Anda akan tersesat atau kebingungan 

ketika mengerjakannya. 

Menjadi seorang praktisi dalam menganalisis data, diibaratkan seperti Anda mendaki 

gunung sambil membawa sebuah kompas. Kompas merupakan sebuah perangkat yang mampu 

membantu Anda menentukan arah sehingga bisa sampai ke tempat tujuan.  

Hal tersebut juga sejalan ketika kita menyusun pertanyaan. Kita tak boleh sembarangan dan 

harus terarah dalam melakukannya untuk mendapatkan sebuah tujuan, yaitu meaningful 

insights. Berikut beberapa hal yang perlu Anda hindari dalam menulis pertanyaan supaya 

mendapatkan hasil yang sesuai tujuan. 

 Hindari membuat pertanyaan yang mengarahkan responden atau narasumber untuk 

menjawab dengan jawaban tertentu. Contoh: Gunung Rinjani adalah gunung terindah di 

Indonesia, bukan? 

Pertanyaan tersebut dihindari karena langsung merujuk kepada satu objek tertentu 

sehingga responden tidak dapat menyampaikan pendapat lain. 

 Hindari membuat pertanyaan yang hanya dapat dijawab dengan “ya” atau “tidak”. 

Contoh: Apakah Anda menyukai Gunung Bromo? Hal tersebut perlu dihindari karena 

sebuah pertanyaan diusahakan agar responden dapat menyampaikan aspirasi atau opini 

mereka terhadap sebuah pertanyaan. 

 Hindari membuat pertanyaan yang tidak memiliki konteks.  Contoh: Apakah Pulau Komodo 

mahal? Maksudnya adalah hal apa yang menjadi mahal di Pulau Komodo? Apakah tiket 

pesawat? Sewa hotel? Makanan? Konteks pada pertanyaan di atas belum terlalu jelas 

sehingga perlu dihindari dalam membuat sebuah pertanyaan. 



Setelah mengetahui beberapa hal yang harus dihindari dalam menyusun pertanyaan, 

ada sebuah metode yang perlu Anda ketahui dan terapkan supaya dapat menghasilkan 

pertanyaan analisis yang efektif. Metode apakah itu? 

SMART Questions 

 

 Specific 

Pertanyaan efektif tentu harus bersifat 

spesifik, artinya sebuah pertanyaan 

analisis harus merujuk pada topik 

tertentu. Pertanyaan spesifik mampu 

membantu Anda dalam mendapatkan 

jawaban yang spesifik. Oleh karena itu, 

apabila sebuah pertanyaan masih 

bersifat general, cobalah untuk lebih 

mengerucut lagi pada satu topik 

tertentu. Tentunya dengan 

memperhatikan hal yang harus dihindari 

seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. 

 Measurable 

Selain spesifik, hal yang perlu 

diperhatikan adalah sebuah pertanyaan 

mesti terukur (measurable). Jawaban 

dari hal ini akan menjadi sebuah tolok 

ukur Anda dalam mendapatkan jawaban 

yang meaningful insights. 

 Action-oriented 

Maksud dari Action-oriented adalah 

pertanyaan yang diajukan harus mampu 

memberikan informasi yang dapat 

membantu Anda dalam membuat 

sebuah rencana yang harus dilakukan 

nantinya. 

 Relevant 

Poin keempat ini memiliki arti bahwa 

pertanyaan yang diajukan harus 

berbobot dan memiliki arti untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan 

yang ingin diselesaikan. 

 Time-bound 

Poin terakhir yaitu pertanyaan yang 

diajukan mesti bersifat time-bound atau 

selaras terhadap waktu saat ini.  



Untuk mengawali proses analisis data, Anda dapat memulainya dengan membuat SMART 

questions seperti yang tertera di bawah ini.  

Langkah 1 

Buat pertanyaan menggunakan SMART terkait studi kasus dari dataset “Bali Popular 

Destination for Tourist 2022” yang telah diberikan pada materi sebelumnya untuk digunakan 

pada langkah-langkah berikutnya. 

Contoh:  

 Specific: “Destinasi wisata manakah yang memiliki rating paling rendah?” 

 Measurement: “Berapa banyak destinasi wisata yang memiliki rating di bawah rata-

rata?” dan “Berapa rating terendah yang terdapat pada destinasi wisata tersebut?” 

 Action Oriented: “Hal apa yang perlu dilakukan daerah setempat untuk 

meningkatkan rating destinasi wisata tersebut?” 

 Relevant: “Apakah aksi tersebut dapat meningkatkan rating destinasi wisata? ” 

 Time-Bound: “Berapa lama rencana peningkatan tersebut dilaksanakan?” 

Sampai di sini Anda sudah paham, bukan? Nah, setelah mengajukan pertanyaan 

menggunakan SMART questions, Anda perlu mengumpulkan data sebelum digunakan agar 

mendapatkan sebuah jawaban yang meaningful insights. Bagaimanakah caranya? Simak 

penjelasannya di materi berikutnya, yuk. 

DATA WRANGLING : 

Data wrangling merupakan sebuah proses atau kumpulan kegiatan yang meliputi mengumpulkan 

data (gathering data), menyiapkan data untuk dianalisis (assessing data), dan pembersihan data 

(cleaning data) sebelum data digunakan dalam proses analisis. 

Untuk dapat melalui data wrangling, Anda akan melewati beberapa langkah yang merupakan 

lanjutan dari langkah 1 sebelumnya. Mari kita mulai dengan mengumpulkan data. 

Mengumpulkan Data 

Langkah 2 



Setelah mengajukan pertanyaan efektif menggunakan SMART Questions pada langkah 1, 

langkah selanjutnya yang harus Anda lakukan adalah mengumpulkan data seperti di bawah ini. 

 

Dataset tersebut sama dengan dataset yang berasal dari Kaggle (yang ada di pembahasan awal 

studi kasus). Untuk memudahkan Anda dalam proses mengumpulkan data, di bawah ini tersedia 

dataset Bali Popular Destination for Tourist 2022 yang dapat Anda duplikat (make a copy) dalam 

versi Spreadsheet. 

Dataset Bali Popular Destination for Tourist 2022 Spreadsheet 

Menyiapkan Data untuk Dianalisis 

Setelah melewati proses mengumpulkan data, pada tahap ini bisa juga disebut sebagai assessing 

data dengan kata lain penilaian terhadap data tersebut.  

Langkah 3 

Dalam proses data wrangling, setelah Anda mengumpulkan data, hal selanjutnya yang perlu 

dilakukan adalah menyiapkan data. Langkah ini dilakukan untuk menilai kualitas dan struktur dari 

sebuah data. Selain itu, proses ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang 

terdapat dalam data, seperti missing value, understand value, dll. 

Untuk memudahkan Anda dalam menganalisis, urutkan destinasi berdasarkan rating tertinggi 

menggunakan filter terlebih dahulu seperti berikut. 

 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/11VLAvE9wuFlNUZxX_TUt7JT3RC50kCRzvOGBWink6mQ/copy
https://www.dicoding.com/academies/615/tutorials/33133


1. Klik Data - Create a filter seperti berikut. 

 

2. Klik tanda filter yang terdapat pada kolom Google Maps Rating.  

3. Lalu, klik Select all untuk memilih semua rating. 

4. Kemudian klik OK sehingga akan menampilkan semua rating yang ada pada dataset 

tersebut. 

5. Untuk mengurutkan rating dari yang terbesar hingga yang terkecil, klik Sort Z → A. 

 

Dataset tersebut akan otomatis terurut mulai dari rating terbesar hingga rating terkecil seperti 

yang terlihat pada gambar di bawah ini. 

 

Setelah mengurutkan rating, hal berikutnya adalah menentukan nilai average atau nilai rata-rata. 

Nilai rata-rata yang akan didapatkan bisa menjadi acuan untuk mengetahui destinasi wisata yang 

memiliki rating paling kecil.  
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Berikut merupakan tata cara menentukan nilai average atau nilai rata-rata pada data di atas. 

1. Scroll kolom pada dataset di atas hingga batas akhir data. Kemudian, Anda akan melihat 

tampilan seperti di bawah ini. 

 

2. Pada Spreadsheet tersebut telah disediakan keterangan average pada baris ke-37 untuk 

menghitung jumlah nilai rata-rata rating serta rumus yang akan digunakan. 

 

3. Tulis ulang rumus tersebut hingga menghasilkan nilai pada kolom seperti berikut. 

 

Setelah mengetahui nilai rata-ratanya, sekilas kita dapat melihat destinasi wisata yang rating-

nya di bawah 4.5. 

Yeay! Keren sekali! Anda sudah melewati tahap mengumpulkan dan menyiapkan data sederhana 

untuk dianalisis. Dalam tahap berikutnya, kita akan melakukan pembersihan data untuk 

menghilangkan bagian data yang tidak perlu dianalisis.  

Sebagai catatan, pertahankan dataset yang sudah Anda siapkan di latihan ini karena kita akan 

menggunakannya di tahap berikutnya. See you!  
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MEMBERSIHKAN DATA 

Ibaratkan berlian yang berlumur tanah, sebelum menjadi sebuah perhiasan yang indah 

nan mahal maka perlu diolah sedemikian rupa terlebih dahulu. Begitu pula dengan sebuah data 

yang harus dibersihkan dari hal-hal yang tidak perlu agar dapat digunakan untuk sebuah tujuan. 

Sebelum membersihkan data-data yang telah didapatkan, apakah Anda telah paham 

kriteria yang termasuk dalam data kotor? Jika belum, simak penjelasannya di bawah ini. 

Data kotor adalah data yang tidak lengkap, salah, atau tidak relevan dengan masalah 

yang ingin diselesaikan. Berikut merupakan tipe-tipe data kotor. 

 

Mari kita breakdown satu per satu agar Anda semakin paham. 

Disclaimer! Contoh di bawah ini merupakan fiktif belaka, bukan berasal dari dataset yang 

sesungguhnya. 

1. Duplicate data 

 

Seperti yang tertera pada tabel di atas, duplicate data adalah data apa pun yang muncul 

lebih dari satu kali. Hal tersebut bisa jadi diakibatkan oleh entri data, impor, atau migrasi 

data secara manual. Apabila tetap dijalankan, perhitungan atau prediksi tidak akan akurat 

sehingga akan mempengaruhi proses analisis selama pengambilan data. 



2. Outdate Data 

Setiap data yang sudah tua harus diganti dengan informasi yang lebih baru dan akurat. 

Hal tersebut disebabkan oleh peran atau perusahaan yang berganti atau bisa jadi software 

dan sistem yang telah usang. Apabila tetap dijalankan, beberapa hal seperti wawasan, 

pengambilan keputusan, dan analisis tidak akan akurat. 

Outdate data biasanya berupa data yang usang atau kadaluwarsa sehingga bisa jadi 

sudah tidak relevan dengan kondisi saat ini. Misalnya, Anda menggunakan data destinasi 

wisata tahun 2013. Apabila dibandingkan dengan kondisi saat ini, mungkin akan ada 

perubahan karena dalam satu dekade bisa saja terjadi bencana alam, pandemi, dan lain-

lain. 

3. Incomplete Data 

 

Incomplete data merupakan kondisi ketika data apa pun yang tidak memiliki bidang penting 

atau tidak komplit. Hal tersebut disebabkan oleh pengumpulan data yang tidak benar atau 

entri data yang salah. Apabila tetap dijalankan, akan terjadi penurunan produktivitas, 

wawasan yang tidak akurat, atau ketidakmampuan untuk menyelesaikan layanan penting. 

4. Incorrect/Inaccurate Data 

 



Jumlah data yang banyak bisa jadi data tersebut adalah tidak akurat. Ketidakakuratan 

data bisa disebabkan oleh kesalahan manusia (human error), informasi palsu, atau data 

tiruan. Apabila hal tersebut tetap dijalankan, wawasan atau pengambilan keputusan yang 

tidak akurat berdasarkan informasi buruk bisa jadi akan mengakibatkan hilangnya 

pendapatan. 

5. Inconsistent Data  

 

Data apa pun yang menggunakan format berbeda untuk mewakili hal yang sama akan 

menyebabkan ketidakkonsistenan. Hal tersebut bisa disebabkan oleh data yang tersimpan 

secara tidak benar atau terjadi kesalahan penyisipan selama transfer data. Apabila hal 

tersebut tetap dijalankan, poin data yang kontradiktif akan menyebabkan kebingungan atau 

ketidakmampuan untuk mengklasifikasikan atau mengelompokkan pelanggan. 

Langkah 4 

You did it well! Sebelumnya, Anda telah melewati berbagai proses yang cukup panjang untuk 

menyiapkan data serta telah menentukan nilai rata-rata rating dari destinasi tersebut. Nah, pada 

bagian ini, tugas Anda adalah membersihkan dan memilah data yang tidak perlu dan tidak akan 

terpakai untuk memudahkan dalam proses analisis. Untuk menganalisis destinasi wisata, kita 

tidak membutuhkan kolom coordinate dan source sehingga kita dapat membersihkan data 

tersebut. Berikut merupakan cara membersihkan data pada dataset yang tidak diperlukan. 



1. Klik kolom coordinate dan pilih Delete column untuk menghapus satu kolom secara penuh. 

 

2. Sehingga, Anda akan menemukan hasil seperti gambar berikut. 

 

2. Lakukan langkah yang sama pada kolom source untuk menghapus kolom tersebut 

sehingga hasil yang akan Anda dapatkan akan terlihat seperti ini. 

 

Setelah membersihkan dataset dari data yang tidak diperlukan, tahap selanjutnya adalah 

memilah rating yang berada di bawah rata-rata. 

Berikut merupakan tahap pembersihan data yang dapat Anda lakukan. 
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1. Memilah data yang berada di bawah nilai rating rata-rata dengan cara unchecklist nilai 

yang berada di atas lebih dari sama dengan 4.5. 

 

2. Pada akhirnya, data hanya akan menampilkan nilai rata-rata mulai dari 4.4 ke 

bawah seperti yang tertera pada gambar berikut. 

 

Dari hasil proses pemilahan dan pembersihan di atas, lebih kurang terdapat 11 

destinasi wisata yang berada di bawah rata-rata. Namun, jangan lupa bahwa fokus pertama 

Anda adalah menganalisis data yang memiliki rating paling bawah, yaitu Goa Gajah. Dari 

jawaban tersebut Anda dapat menganalisis hubungan antara data yang satu dengan lainnya. 

Tahap tersebut disebut dengan Exploratory Data Analysis (EDA) atau Mengeksplorasi data 

yang akan dibahas pada materi berikutnya. 

Mengapa Membersihkan Data Begitu Penting? 

Tahukah Anda bahwa pembersihan data yang tidak akurat atau buruk dapat merugikan bisnis 

setiap tahun? Apakah ribuan dollar? Jutaan? Miliaran? Nah, menurut IBM, biaya tahunan untuk 

membuat data yang berkualitas membutuhkan $3.1 triliun untuk di AS saja. Hal tersebut bukan 

karena kesalahan sistem atau teknis komputer, melainkan kesalahan manusia yang 
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mengakibatkan adanya data kotor atau data yang tidak relevan pada setiap proses analisis. 

Ketika bekerja dengan data kotor, Anda tidak dapat memastikan bahwa hasil semua data adalah 

benar. Integritas data sangat penting untuk hasil analitik data yang andal. Selain itu, data yang 

bersih juga akan membantu Anda untuk mencapai integritas data. Jadi, alasan dari pentingnya 

proses pembersihan data itu sangat sederhana yaitu agar dapat menghasilkan kualitas data pada 

analisis. 

Cara Membersihkan Data 

Rekan Anda akan memberikan sebuah daftar masalah umum yang dapat Anda rujuk saat 

melakukan verifikasi pembersihan data. 

 

Secara umum, proses pembersihan data dapat dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu define, 

code, dan test. 

 Define. Pada tahap ini, kita akan membuat rancangan tahapan serta metode 

pembersihan data berdasarkan masalah yang ditemukan dalam proses assessing data. Hal 

ini dapat dijadikan sebagai dokumentasi untuk memastikan orang lain memahami setiap 

tahapan dalam pembersihan data yang akan kita lakukan. 

 Code. Setelah membuat rancangan pembersihan data, tahap selanjutnya ialah 

mengonversi hal tersebut menjadi sebuah kode program yang dapat dijalankan. 

 Test. Setelah menjalankan kode program untuk membersihkan data, kita perlu memeriksa 

kembali data yang telah dibersihkan tersebut. Hal ini untuk memastikan proses 

pembersihan data dilakukan sesuai ekspektasi kita. 

 



Mengeksplorasi Data (Exploratory Data Analysis) 

Pada dasarnya tujuan eksplorasi data adalah untuk mengidentifikasi pola, hubungan 

(korelasi) dan tren dalam data sehingga Anda dapat menjawab pertanyaan yang Anda ajukan 

secara akurat.  Sebelum melakukan eksplorasi data, hal lain yang perlu Anda ketahui bahwa 

korelasi memiliki nilai dalam rentang tertentu untuk menentukan hubungan yang makin kuat, 

yaitu -1 (negatif) dan 1 (positif). Dengan diketahuinya nilai korelasi maka dapat melihat seberapa 

kuat korelasi antar data tersebut. Setelah mengetahui nilai korelasi tersebut dapat dilihat tren 

dari data tersebut apakah cukup kuat atau tidak. 

Namun, apakah sebelumnya Anda telah mengetahui definisi dari tren yang dimaksud? Tren 

merupakan sebuah analisis dengan membandingkan data dari waktu ke waktu untuk melihat 

hasil yang konsisten.  Maka dari itu, hasil akhir dari eksplorasi data ini akan menjadi sebuah 

jawaban untuk SMART Questions yang sebelumnya telah Anda rumuskan. Nah, di bawah ini 

merupakan empat fase eksplorasi secara umum untuk mendapatkan tren dari sebuah data. 

1. Mengatur data 

Memastikan data sudah siap digunakan, bukan lagi data “mentah” yang harus diolah lagi. 

2. Memformat dan menyesuaikan data 

Sesuaikan data yang ingin dilihat korelasi satu sama lain untuk memudahkan analisis. 

3. Mendapatkan insights dari orang lain 

Selain menganalisis berdasarkan data, Anda juga perlu mengeksplorasi dari berbagai cara 

untuk mendapatkan insights. Contohnya melalui wawancara warga setempat terkait faktor 

yang memengaruhi destinasi wisata tersebut mendapatkan rating rendah atau mencari 

tahu melalui website destinasi wisata tersebut, dll. 

4. Amati hubungan antar titik data dan membuat perhitungan 

Langkah 5 

Setelah Anda melakukan tahap data wrangling langkah selanjutnya adalah proses 

mengeksplorasi data untuk melihat hubungan antar data. Menilik ke empat fase di atas, Anda 

telah melewati fase mengatur data di tahap data wrangling sehingga pada langkah ini Anda 

akan langsung diarahkan pada fase kedua, yaitu memformat dan menyesuaikan data. 



Fase tersebut dapat Anda lakukan dengan cara copy data yang sudah difilter tersebut 

ke sheet Analisis Data seperti yang tertera di bawah ini. 

 

Hal tersebut akan memudahkan Anda menganalisis korelasi antar keduanya tanpa ada distraksi 

dari data lain. Kemudian, pada tahap ketiga yaitu mendapatkan insights dari orang lain. Ketika 

Anda telah memiliki hasil data yang “matang” tidak serta merta data tersebut bisa langsung 

digunakan, bisa jadi data tersebut masih membutuhkan informasi tambahan, seperti dari hasil 

wawancara, website destinasi wisata setempat, pusat statistik, buku, dll. 

Setelah Anda menambahkan insight, tahap selanjutnya adalah mengamati hubungan antar 

titik data dan membuat perhitungan. 

Berikut merupakan tahap mengamati hubungan antar titik data dan dapat membuat 

perhitungan. 

1. Setelah Anda copy data ke sheet Analisis Data, jangan lupa tambahkan kembali filter 

pada toolbar dengan cara klik Data - Create a filter. 

2. Urutkan data mulai dari yang terkecil hingga yang terbesar dengan cara klik filter tersebut 

dan pilih Sort A to Z. 

Bagaimana kesan Anda sampai tahap memfilter rating sejauh ini? Tentu Anda sudah sangat 

paham, bukan? Nah, langkah selanjutnya adalah mencari nilai korelasi dari data-data tersebut 

dengan menggunakan rumus seperti berikut. 



=CORREL(data_y, data_x) 

Data x merupakan Google Maps Rating dan data y merupakan Google 

Reviews sehingga akan menghasilkan nilai seperti di bawah ini. Dari nilai korelasi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa korelasi antara Google Maps Rating dan Google Reviews memiliki 

hubungan karena memiliki nilai korelasi positif hanya saja tidak memiliki hubungan yang kuat 

karena masih jauh dari angka 1. 

Setelah mengetahui korelasi tersebut, saatnya Anda mencari tren dari data di atas. Untuk 

melakukan hal tersebut, kita perlu menggunakan grafik yang tepat, yaitu scatter plot (pengertian 

akan dijelaskan pada materi visualisasi data). Di bawah ini merupakan langkah-langkah dalam 

menggambarkan data melalui grafik scatter plot. 

1. Pilih data yang ingin Anda ketahui korelasinya seperti berikut. 

 

2. Klik Insert pada toolbar dan pilih Chart 

3. Klik Column chart yang terdapat pada Chart editor di sebelah kanan layar Anda, 

lalu pilih Scatter. 

 



Dari nilai korelasi yang telah didapatkan yaitu 0.4 dan grafik scatter tidak menunjukan tren yang 

signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa antara Google Maps Rating dan Google 

Review tidak memiliki hubungan atau korelasi yang kuat satu sama lain. 

Tantangan! Coba cari tren antara Rating & Harga Tiket Masuk atau Review & Harga Tiket 

Masuk untuk menambahkan informasi analisis Anda. 

Setelah melewati tahap-tahap dalam eksplorasi data, Anda dapat menjawab SMART Questions 

yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah :  

Setelah melakukan analisis di atas, terdapat 11 destinasi wisata yang berada di bawah rata-rata 

(M). Dari destinasi wisata tersebut yang perlu diperhatikan adalah destinasi wisata Goa Gajah 

(S) karena memiliki rating paling rendah, yaitu 4.2 (M) sehingga untuk dapat meramaikan 

tempat wisata tersebut diperlukan upaya oleh daerah setempat mulai dari promosi 

melalui influencer, inovasi wisata, kualitas wisata, dsb (A). Dari upaya tersebut influencer dapat 

mempromosikan melalui media sosial (A) yang dapat meningkatkan jumlah wisatawan dan dapat 

meningkatkan rating Goa Gajah (R). Upaya yang akan uji coba dalam rentang waktu satu kuartal 

atau sekitar empat bulan mulai dari Januari hingga April (T). Setelah dilakukan uji tersebut maka 

perlu dianalisis kembali terkait upaya untuk meningkatkan destinasi tersebut. 

Good Job! Berbagai langkah telah Anda lalui hingga langkah eksplorasi data ini. Langkah 

selanjutnya adalah visualisasikan data-data yang telah Anda siapkan tersebut agar dapat 



dipresentasikan kepada stakeholders, klien, atau kepada siapa pun yang 

membutuhkan insight dari data tersebut. Simak penjelasannya di materi berikutnya, yuk! 

Memvisualisasi Data 

Setelah sekian purnama Anda bergelut dengan data, pada materi ini kita masuk ke pembahasan 

visualisasi data. Dari seluruh tahap menyusun pertanyaan efektif, data wrangling, hingga 

mengeksplorasi data, seharusnya Anda telah memiliki sebuah data yang sudah siap untuk 

digunakan. Nah, data-data tersebut nantinya akan diinterpretasikan ke dalam grafik dalam tahap 

memvisualisasikan data ini. 

Hal ini dilakukan untuk mempermudah kita dalam memahami data dan membuat sebuah 

kesimpulan yang tepat. Selain itu, visualisasi data juga dapat membantu kita dalam 

menyampaikan cerita atau temuan dari hasil analisis data kepada orang lain atau stakeholder. 

Jenis-jenis Visualisasi Data yang Dihindari 

Seperti yang telah disampaikan di awal, pada beberapa materi ke depan, kita akan fokus pada 

pembahasan visualisasi data. Ketika berbicara tentang visualisasi data, kita tidak hanya 

membahas cara menyajikan data ke dalam bentuk visual, melainkan juga harus memahami 

berbagai prinsip dasar dalam membuat visualisasi data yang baik dan benar.  

Nah, pada materi ini, kita akan fokus membahas tentang prinsip tersebut. Sebagai permulaan, 

mari kita lihat berbagai contoh visualisasi data yang buruk dan tidak mengikuti prinsip desain 

dalam visualisasi data. 

Sederhananya, visualisasi data yang buruk merupakan bentuk visual yang tidak mampu 

menyampaikan pesan dan informasi terkait data secara baik serta efisien. Umumnya visualisasi 

data yang buruk memuat salah satu dari tiga masalah berikut. 

 Misleading 

Masalah pertama dalam visualisasi data yang buruk ialah misleading information yang 

mampu mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan kesimpulan dari sebuah data. 

Berikut contoh visualisasi data yang bisa mengakibatkan misleading information. 



 

Apa yang ada di benak Anda ketika melihat visualisasi data tersebut? Tentunya Anda akan 

melihat bahwa terdapat gap yang cukup besar dari kedua nilai tersebut. Hal ini contoh kesalahan 

pengambilan kesimpulan karena buruknya sebuah visualisasi data.  

Apakah Anda bisa menebak kesalahan apa yang mengakibatkan visualisasi data di atas 

menghasilkan kesimpulan yang salah? Yap, benar sekali visualisasi datanya tidak mulai dari nol 

sehingga terkesan ada gap yang cukup besar dari kedua nilai tersebut. Berikut merupakan 

contoh perbaikan dari visualisasi di atas. 

 

 nda dapat melihat dari grafik di atas bahwa ternyata tidak ada gap yang terlalu besar 

antara dua data tersebut. Itulah pentingnya membuat grafik dari angka 0. 

 Hides 

Selain misleading information, masalah lain yang umum dijumpai dalam visualisasi data 

yang buruk ialah menyembunyikan informasi tertentu. Berikut contoh visualisasi data yang 

menyembunyikan informasi penting dari sebuah data. 



 

Berdasarkan visualisasi di atas, bisakah Anda menjawab destinasi wisata yang paling banyak 

dikunjungi? Anda mungkin akan kesulitan dalam menjawab kedua pertanyaan tersebut 

karena banyak sekali informasi yang disembunyikan. 

 

Maka dari itu perlu ditampilkan dengan jelas persentase dari nilai-nilai grafik di atas seperti 

yang tertera di bawah ini. 

 

Apabila dibandingkan dengan gambar sebelumnya, tentu pada gambar ini Anda dapat menjawab 

pertanyaan destinasi wisata yang paling banyak dikunjungi, bukan? 

 Distract 

Masalah lain yang mungkin terjadi ialah distraksi. Visualisasi data yang buruk sering kali 

menyertakan komponen visual yang seharusnya tidak dibutuhkan sehingga mengganggu 

proses pengambilan kesimpulan. Berikut merupakan contoh visualisasi data yang memuat 

komponen visual yang tidak dibutuhkan. 



 

Pada contoh di atas, tidak terdapat highlight warna pada data untuk menunjukkan nilai 

tertinggi atau terendah.  

Warna merupakan komponen visual yang penting dalam visualisasi data. Oleh karena itu, kita 

bisa menggunakannya untuk menyampaikan pesan yang menarik dan mempermudah orang 

lain untuk memahami data yang kita miliki. Gambar di bawah ini merupakan contoh 

visualisasi data yang baik dalam penggunaan warna untuk menyorot bagian tertentu. 

 

 Pada gambar tersebut terdapat warna yang berbeda yaitu pada bagian “Bali Zoo”, warna 

tersebut di highlight karena memiliki nilai yang paling tinggi di antara lainnya. 

Oke, kita telah melihat berbagai masalah beserta contohnya pada visualisasi data yang buruk. 

Kini saatnya kita mengenal berbagai prinsip dalam visualisasi data untuk menghindari 

kesalahan tersebut. 

 

 

 



Prinsip-Prinsip dalam Memvisualisasikan Data 

Jika ditelisik secara mendasar, visualisasi data merupakan proses dalam mengubah data ke 

dalam bentuk visual menggunakan berbagai elemen visual. Berikut merupakan beberapa 

prinsip dalam membangun elemen visual yang umum digunakan untuk membuat visualisasi 

data. 

 Position. Elemen ini akan membantu kita merepresentasikan titik data menggunakan 

sumbu tertentu (seperti sumbu X, Y, dan Z) sebagai acuan. 

 Size. Ukuran (panjang atau lebar) merupakan elemen visual yang umumnya kita gunakan 

untuk membedakan serta membandingkan nilai dari kategori atau titik data tertentu. 

 Shape. Bentuk merupakan salah satu elemen visual yang dapat digunakan untuk 

membedakan kategori atau titik data tertentu. 

 Color. Selain bentuk, warna juga merupakan pilihan elemen visual lain yang dapat 

digunakan untuk membedakan kategori atau titik data tertentu. Ketika menggunakan 

elemen ini, kita harus ingat bahwa tidak semua orang memiliki kemampuan untuk 

membedakan warna dengan baik. 

 Texture. Penambahan tekstur atau pola tertentu bisa menjadi alternatif lain dalam 

membedakan kategori atau titik data tertentu. 

 Angle. Pada beberapa pilihan bentuk visualisasi data, sudut merupakan salah satu elemen 

visual yang digunakan untuk merepresentasikan nilai dari suatu data. 

 

Visualisasi Data dengan Spreadsheet 

Pada kelas dasar ini Anda akan belajar membuat visualisasi data sederhana menggunakan 

spreadsheet. Contoh di bawah ini diambil dari studi kasus “Bali Popular Destination for 

Tourist 2022”. Mari perhatikan dengan saksama. 

1. Jumlah rating destinasi wisata di Bali per-kategori 



 

Gambar tersebut didapatkan dari menjumlahkan rating per-kategori mulai 

dari rating 4.8 hingga 4.2 dengan menggunakan rumus berikut. 

=COUNTIF(range, criterion) 

Keterangan: range adalah kolom Google Maps Rating dan criterion adalah angka 

yang ingin dicari, misalnya 4.8 

 

Jadi, dari persamaan di atas dapat ditulis seperti berikut. 

=COUNTIF(C2:C35, 4.8) 

Sehingga didapatkan hasil seperti di bawah ini. 

 

2. Korelasi antara Google Review dan Google Maps Rating. 

 



2. Gambar tersebut didapatkan dari hasil perbandingan antara Google Review dan Google 

Maps Rating. Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa keduanya tidak memiliki tren 

yang signifikan. Hal tersebut terjadi karena berbagai faktor mulai dari perbandingannya 

yang tidak seimbang, ketersediaan data yang terbatas, masih terdapat data kotor, dll. 

Nah, dari kedua gambar di atas Anda sudah dapat menyampaikan kepada stakeholders, 

klien, atau kepada siapapun yang membutuhkan insight dari data tersebut. Anda dapat 

menjelaskan grafik-grafik di atas baik dalam sebuah laporan atau saat presentasi. Tentunya 

grafik yang dapat Anda tampilkan tidak terbatas seperti di atas, melainkan banyak jenis-jenis 

grafik yang dapat Anda eksplor seperti yang tertera di bawah ini. 

Eksplorasi Grafik 

Tahukah Anda? Ada lebih dari 40 jenis grafik di luar sana, tetapi lebih kurang hanya beberapa 

yang lebih umum untuk digunakan. Mari kita eksplor tentang 5 jenis bagan teratas yang 

digunakan dan waktu untuk menggunakannya. 

1. Bar Chart 

 

Kapan menggunakannya? 

- Ketika membandingkan bagian dari 

sekumpulan data yang lebih besar, 

menyoroti kategori yang berbeda, atau 

menampilkan perubahan dari waktu ke 

waktu. 

- Ketika ingin mengilustrasikan nilai positif 

dan negatif dalam kumpulan data. 

Kapan harus dihindari? 

- Ketika Anda memiliki banyak kategori 

karena grafik batang sebaiknya tidak 

boleh memiliki lebih dari 10 batang 

(kategori). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Pie Chart 

 

Kapan menggunakannya? 

- Saat Anda menampilkan proporsi dan 

persentase relatif dari seluruh kumpulan 

data. 

- Paling baik digunakan dengan kumpulan 

data kecil. 

- Ketika data yang Anda memiliki tidak 

lebih dari 6 kategori. 

- Ketika data Anda nominal dan bukan 

ordinal. 

Kapan harus dihindari? 

- Ketika Anda memiliki kumpulan data 

yang besar. 

- Ketika Anda ingin membuat 

perbandingan yang tepat atau absolut 

antara nilai. 

3. Line chart 

 

 Kapan menggunakannya? 

o Ketika memiliki kumpulan data 

berkelanjutan yang berubah 

seiring waktu. 

o Saat kumpulan data terlalu besar 

untuk bar chart. 

o Ketika ingin menampilkan 

beberapa seri untuk garis waktu 

yangs ama. 

o Saat ingin memvisualisasikan tre, 

bukan nilai yang tepat. 

 Kapan harus dihindari? 

o Line chart bekerja lebih baik 

dengan kumpulan data yang lebih 

besar, jadi ketika hanya terdapat 

data yang kecil atau sedikit, maka 

bisa gunakan bagan batang. 

4. Scatter plot 



 

 Kapan menggunakannya? 

o Untuk menunjukkan korelasi dan 

pengelompokkan dalam 

kumpulan data besar. 

o Ketika kumpulan data berisi titik 

yang memiliki sepasang nilai. 

o Ketika urutan poin dalam dataset 

tidak penting. 

 Kapan harus dihindari? 

o Ketika terdapat kumpulan data 

kecil. 

o Ketika nilai dalam kumpulan data 

tidak berkorelasi satu sama lain. 

5. Area Chart 

 

 Kapan menggunakannya? 

o Ketika Anda ingin menunjukan 

hubungan bagian keseluruhan 

o Ketika ingin menggambarkan 

volume data dan bukan hanya 

hubungannya dengan waktu 

 Kapan harus dihindari? 

o Tidak dapat digunakan dengan 

data diskrit 

 

 

 

 

 


